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Abstract: White root disease caused by Rigidoporus microporus is one of the major constraints in Tea culti-

vation. Antagonistic fungi have potential as environmentally friendly biological control agents; however, 

glyphosate application may affect soil microbial activity. This study aimed to determine the antagonistic abil-

ity of tea rhizosphere fungi and their tolerance to glyphosate. The study was conducted using a Completely 

Randomized Design (CRD). All isolated fungi were tested against Rigidoporus microporus using the dual 

culture method, and the three best isolates were further tested for glyphosate tolerance at concentrations of 

0,04%, 0,08%, and 0,12% in 1 liter PDA. Data were analyzed using ANOVA followed by Tukey’s test at a 

5% significance level. The results showed that isolate PTS1-A3 had the highest inhibition percentage of 

54.44%, while isolate PS2-A3 showed the highest glyphosate tolerance with an inhibition percentage of 

41.87%. These findings indicate that tea rhizosphere fungi have potential as biological control agents adaptive 

to glyphosate application in tea plantations 

Keywords: Antagonistic fungi, biological control, Camellia sinensis, glyphosate, Rigidoporus microporus. 

Abstrak: Penyakt jamur akar putih yang disebabkan oleh Rigidoporus microporus menjadi salah satu 

kendala utama pada budidaya tanaman teh. Pemanfaatan jamur antagonis berpotensi menjadi al-

ternatif pengendalian hayati yang ramah lingkungan, namun penggunaan herbisida glifosat diduga 

memengaruhi aktivitas mikroorganisme tanah. Penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan 

antagonis jamur rizosfer tanaman teh serta toleransinya terhadap glifosat. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Seluruh isolat hasil eksplorasi diuji antago-

nismenya terhadap Rigidoporus microporus dengan metode dual culture, kemudian tiga isolat terbaik 

diuji toleransinya terhadap glifosat pada konsentrasi 0,04%, 0,08%, dan 0,12% dalam 1 liter PDA. 

Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji Tukey taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan isolat 

PTS1-A3 memiliki daya hambat tertinggi sebesar 54,44%, sedangkan isolat PS2-A3 menunjukkan 

toleransi tertinggi terhadap glifosat dengan persentase penghambatan 41,87%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jamur rizosfer tanaman the berpotensi dikembangkan sebagai agens hayati 

yang adaptif terhadap penggunaan glifosat di perkebunan teh. 

Kata Kunci: Camellia sinensis, glifosat, jamur antagonis, pengendalian hayati, Rigidoporus microporus. 

 

1. Pendahuluan 

Teh merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi di Indonesia. Produktivitas tana-

man teh dapat mengalami penurunan akibat serangan berbagai penyakit, salah satunya adalah Penyakit Jamur Akar 

Putih (JAP) yang disebabkan oleh Rigidoporus microporus. Penyakit ini ditandai dengan adanya miselium putih pada 
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bagian akar tanaman yang menyebabkan akar membusuk, menghitam, lunak, dan mudah patah (Amaria dan Ward-

iana, 2014). Infeksi biasanya diawali pada sistem perakaran di dalam tanah sehingga gejala awal sulit diamati. Tanaman 

yang terserang menunjukkan gejala berupa daun menguning, layu, hingga akhirnya mati (Yardha et al., 2007). Pada 

kondisi serangan berat, tanaman dapat mati dan meninggalkan sumber inokulum baru di dalam tanah (Amaria et al., 

2019). Rigidoporus microporus merupakan patogen tular tanah yang mampu bertahan hidup cukup lama pada sisa 

akar maupun jaringan tanaman yang telah mati karena memiliki kemampuan hidup secara saprofit (Oghenekaro et al., 

2015). Patogen ini menginfeksi akar melalui rizomorf yang menempel pada permukaan akar, kemudian melakukan 

penetrasi ke jaringan inang melalui luka, lentisel, maupun secara langsung pada epidermis akar (Oghenekaro et al., 

2015). Selama proses kolonisasi, patogen menghasilkan enzim seperti lakase, mangan peroksidase, dan lignin pero-

ksidase yang mampu mendegradasi lignin dan komponen dinding sel tanaman sehingga menyebabkan pembusukan 

akar (Oghenekaro et al., 2015). Serangan penyakit ini tidak hanya menurunkan produktivitas pucuk teh, tetapi juga 

meningkatkan biaya pengendalian dan peremajaan tanaman (Fajri et al., 2019). 

Pengendalian penyakit akar putih pada perkebunan teh umumnya masih mengandalkan fungisida kimia, sani-

tasi kebun, dan eradikasi tanaman terserang. Penggunaan fungisida kimia secara terus-menerus dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan serta meningkatkan risiko resistensi patogen terhadap fungisida (Samsudin dan Amaria, 2016). 

Sanitasi dan eradikasi juga memerlukan biaya serta tenaga kerja yang besar dan sering kali kurang efektif karena sum-

ber inokulum masih dapat bertahan di dalam tanah (Asri et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengen-

dalian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, salah satunya melalui pemanfaatan jamur antagonis.Jamur 

antagonis merupakan mikroorganisme yang mampu menekan pertumbuhan patogen melalui mekanisme kompetisi 

ruang dan nutrisi, antibiosis, serta mikoparasitisme (Subandar et al., 2023). Genus jamur yang diketahui memiliki ak-

tivitas antagonistik tinggi antara lain Trichoderma, Gliocladium, Penicillium, dan Aspergillus (Subandar et al., 2023). 

Menurut Berlian et al. (2013), Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan Rigidoporus microporus melalui 

produksi enzim kitinase dan β-1,3-glukanase yang merusak dinding sel patogen. Selain itu, isolat jamur yang berasal 

dari rizosfer tanaman teh diduga memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi lingkungan perke-

bunan teh. 

Namun, dalam sistem budidaya teh, pengendalian gulma umumnya dilakukan menggunakan herbisida glifosat. 

Glifosat merupakan herbisida sistemik non-selektif yang bekerja dengan menghambat enzim EPSPS (sintase 5-enol-

piruvilshikimat-3-fosfat) pada jalur metabolisme shikimat sehingga menghambat sintesis asam amino aromatik yang 

diperlukan tanaman (Majid et al., 2014). Penggunaan glifosat secara berulang dapat menyebabkan residu herbisida 

terakumulasi di daerah rizosfer dan memengaruhi aktivitas mikroorganisme tanah, termasuk jamur antagonis (Fuchs 

et al., 2022). Menurut Escudero-Leyva et al. (2022), penurunan aktivitas mikroba akibat herbisida dapat mengganggu 

proses dekomposisi bahan organik dan keseimbangan biologis tanah. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian 

untuk mengetahui kemampuan antagonistik jamur rizosfer tanaman teh terhadap Rigidoporus microporus serta toler-

ansinya terhadap herbisida glifosat sebagai dasar pengembangan agens hayati yang adaptif terhadap kondisi perke-

bunan teh. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2025 hingga Januari 2026 di Laboratorium Proteksi Tanaman Pusat 

Penelitian Teh dan Kina. Sampel tanah rizosfer diambil dari kebun teh PPTK Gambung, Desa Mekarsari, Kecamatan 

Pasirjambu, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Bahan yang digunakan meliputi sampel tanah rizosfer tanaman teh, isolat 

koleksi Trichoderma sp., isolat Rigidoporus microporus, media Potato Dextrose Agar (PDA), herbisida glifosat, chlo-

ramphenicol, akuades steril, dan etanol 70%. Alat yang digunakan antara lain autoklaf, laminar air flow, haemocytom-

eter, mikroskop cahaya, inkubator, cawan petri, cork borer, mikropipet, dan alat gelas laboratorium. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada empat sub-blok kebun teh, yaitu A3, A8, B5, dan B8. Pada setiap sub-

blok ditentukan enam plot berukuran 10 × 10 m yang terdiri atas tiga plot tanaman terserang penyakit dan tiga plot 

tanaman sehat. Sampel tanah diambil dari tiga titik pada kedalaman 0–20 cm kemudian dikompositkan pada masing-

masing plot (Amalia dan Elviantari, 2023). Isolasi jamur rizosfer dilakukan menggunakan metode pengenceran berting-

kat hingga 10⁻⁵ dan metode spread plate pada media PDA (Sutari, 2020). Koloni jamur yang tumbuh kemudian dimur-

nikan pada media PDA baru dan diinkubasi selama 5–7 hari pada suhu 25–30 °C. Identifikasi isolat dilakukan secara 

makroskopis dan mikroskopis berdasarkan kunci determinasi A Manual of Soil Fungi (Gilman, 1945). Parameter yang 

diamati meliputi warna koloni, bentuk tepi koloni, konidia, hifa, dan konidiofor. 

Uji antagonis dilakukan menggunakan metode dual culture pada media PDA. Isolat jamur antagonis dan Rigi-

doporus microporus dipotong menggunakan cork borer berdiameter 5 mm, kemudian diinokulasikan secara berhada-

pan pada media dengan jarak ±2 cm dari tepi cawan petri (Pasalo et al., 2023). Pengamatan dilakukan selama tujuh hari 

dengan mengukur diameter koloni dan persentase penghambatan pertumbuhan patogen menggunakan rumus 
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menurut Zivkovic et al. (2010). Berdasarkan hasil seleksi, tiga isolat dengan daya hambat tertinggi yaitu PTS1-A3, PS2-

A3, dan PS2-B5 digunakan pada pengujian lanjutan bersama satu isolat pembanding Trichoderma sp. koleksi PPTK 

(TK). Uji toleransi glifosat dilakukan menggunakan media PDA yang dicampur glifosat pada konsentrasi setara dosis 

lapangan 1, 2, dan 3 L/ha atau masing-masing 0,4%, 0,8%, dan 1,2% (Majid et al., 2014). Isolat diinokulasikan pada 

media perlakuan dan diinkubasi selama tujuh hari. Parameter yang diamati meliputi diameter koloni dan persentase 

penghambatan pertumbuhan koloni berdasarkan metode Vincent (1947). Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan One-Way ANOVA pada uji antagonis dan Two-Way ANOVA pada uji toleransi glifosat, kemudian 

dilanjutkan dengan uji Tukey taraf 5% 

3. Hasil dan Pembahsan 

Hasil eksplorasi jamur rizosfer tanaman teh dari beberapa sub-blok kebun teh di Pusat Penelitian Teh dan Kina 

menghasilkan sejumlah isolat jamur dengan karakter morfologi yang berbeda. Isolat yang diperoleh kemudian dimur-

nikan dan diidentifikasi secara makroskopis maupun mikroskopis. Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar iso-

lat yang diperoleh memiliki karakteristik menyerupai genus Trichoderma sp., yaitu koloni berwarna putih pada awal 

pertumbuhan yang kemudian berubah menjadi hijau akibat pembentukan konidia. Koloni juga menunjukkan pertum-

buhan yang cepat dan menyebar memenuhi media. Secara mikroskopis, isolat memiliki hifa bersekat, konidiofor 

bercabang, dan konidia berbentuk bulat hingga oval sesuai karakteristik Trichoderma sp. menurut Gilman (1945). 

Perhitungan kerapatan dan viabilitas konidia menunjukkan adanya perbedaan antar isolat. Isolat dengan ke-

rapatan konidia dan viabilitas tinggi cenderung memiliki pertumbuhan koloni lebih cepat pada media PDA. Menurut 

Martinez et al. (2023), viabilitas konidia di atas 80% menunjukkan kemampuan perkecambahan yang baik sehingga 

isolat berpotensi digunakan sebagai agens hayati. Tingginya viabilitas konidia berpengaruh terhadap kemampuan 

jamur dalam melakukan kolonisasi pada media maupun di lingkungan rizosfer tanaman. 

 

3.1.  Hasil Eksplorasi Jamur Rizosfer Tanaman Teh  

Berdasarkan hasil isolasi jamur rizosfer tanaman teh, diperoleh sebanyak 16 isolat jamur rizosfer tanaman teh. 

Isolat-isolat jamur yang diduga terdiri dari genus Trichoderma sp., Aspergillus sp., Penicillium sp., dan Colletotrichum 

sp., diidentifikasi karakteristik morfologiya berdasarkan buku yang ditulis oleh Barnnet dan Hunter (1998), sedangkan 

isolat yang diduga Rhizopus sp., yang diidentifikasi berdasarkan Schipper dan Stalpers (2004). Karakter makroskopis 

dan mikroskopis isolat jamur berbeda-beda sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Karakteristik Makroskopis 

Genus Warna Koloni Tekstur Bentuk Koloni Tepi Pertumbuhan 

Trichoderma Putih menjadi hijau Granular 
Melingkar, 

berzona 
Rata Sangat cepat 

Aspergillus Hijau, kuning, hitam Bertepung Melingkar Rata Cepat 

Penicillium Hijau kebiruan 
Beludru/ 

bertepung 
Melingkar Rata Cepat 

Fusarium 
Putih, merah muda, 

ungu pucat 
Kapas Melingkar Rata Cepat 

Colletotrichum Putih hingga abu-abu Kapas Melingkar Rata Sedang 

Rhizopus 
Putih menjadi abu-abu 

kehitaman 
Kapas tebal Menyebar 

Tidak 

teratur 
Sangat cepat 

 

Tabel 2. Karakteristik Mikroskopis 

Genus Hifa Struktur Sporulasi Bentuk Spora Ciri Khas 

Trichoderma Septa Konidiofor bercabang, fialid Bulat–oval Percabangan piramidal 

Aspergillus Septa Vesikel, metula, fialid Bulat Ujung konidiofor bervesikel 

Penicillium Septa Penicillus (seperti sikat) Bulat–oval Percabangan seperti kuas 

Fusarium Septa Fialid Sabit (makrokonidia) Ada klamidospora 

Colletotrichum Septa Acervulus Silindris–oval Sering memiliki seta 

Rhizopus Asepta 
Sporangium pada 

sporangiophore 
Bulat–oval Ada rhizoid dan stolon 
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3.2.  Uji Antagonis 

Seluruh isolat yang diperoleh dari rizosfer tanaman teh kemudian diuji antagonis menggunakan metode dual 

culture menunjukkan bahwa beberapa isolat Trichoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan Rigidoporus mi-

croporus dengan tingkat penghambatan yang berbeda yang dapat dilihat pada Tabel 1. Isolat PTS1-A3 menunjukkan 

persentase daya hambat tertinggi sebesar 54,44%, diikuti oleh isolat PS2-B5 sebesar 48,06% dan PS2-A3 sebesar 47,50%. 

Berdasarkan klasifikasi Zivkovic et al. (2010), kemampuan penghambatan tersebut termasuk kategori sedang hingga 

kuat. Sementara itu, isolat pembanding Trichoderma sp. koleksi PPTK (TK) juga menunjukkan kemampuan pengham-

batan terhadap patogen, namun tidak lebih tinggi dibandingkan isolat hasil eksplorasi rizosfer tanaman teh. 

Tabel 3. Rata-Rata Diameter Koloni Jamur Patogen pada Uji Antagonis 

No. Kode Isolat 
Diameter Patogen (cm) Persentase Daya 

Hambatan (%) 

Kategori Daya 

Hambatan Kontrol Perlakuan 

1. PTS1-A3 9 4,1 54,44 Kuat 

2. PS2-A3 9 4,73 47,50 Sedang 

3. PS2-B5 9 4,68 48,06 Sedang 

4. TK 9 6,03 33,06 Sedang 

Pengamatan selama inkubasi 7 hari, menunjukkan bahwa Trichoderma sp. memiliki laju pertumbuhan koloni 

lebih cepat dibandingkan Rigidoporus microporus. Koloni Trichoderma sp. tumbuh mendominasi permukaan media 

dan menekan ruang tumbuh patogen. Kondisi ini menunjukkan adanya mekanisme kompetisi ruang dan nutrisi antara 

jamur antagonis dan patogen. Menurut Subandar et al. (2023), kompetisi terjadi ketika jamur antagonis mampu me-

manfaatkan nutrisi dan ruang tumbuh lebih cepat sehingga menghambat perkembangan patogen. Kemampuan per-

tumbuhan cepat Trichoderma sp. menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pengendalian hayati terhadap 

patogen tular tanah. 

Selain kompetisi ruang dan nutrisi, pada beberapa perlakuan juga terlihat terbentuknya perubahan warna pada 

media tumbuh di antara koloni Trichoderma sp. dan Rigidoporus microporus dapa diliha pada Gambar 1. Ter-

bentuknya perubahan warna ini mengindikasikan adanya senyawa antibiotic yang diduga dihasilkan dari mekanisme 

antibiosis, yaitu produksi metabolit sekunder yang bersifat toksik atau antibiotik terhadap patogen. Berlian et al. (2013) 

menyatakan bahwa Trichoderma sp. mampu menghasilkan senyawa antibiotik dan enzim hidrolitik seperti kitinase 

dan β-1,3-glukanase yang dapat merusak dinding sel jamur patogen. Aktivitas antibiosis tersebut menyebabkan per-

tumbuhan Rigidoporus microporus menjadi terhambat dan koloni patogen tampak lebih tipis dibandingkan kontrol. 

 

   
Gambar 1. Pengamatan isolat TK; (a) dual culture tampak depan koloni; (b) dual culture tampak belakang koloni; (c) isolat TK 

tampak belakang 

Pada beberapa titik pertemuan koloni juga terlihat adanya pertumbuhan hifa Trichoderma sp. yang menutupi 

koloni patogen. Kondisi ini diduga menunjukkan mekanisme mikoparasitisme yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

Menurut Subandar et al. (2023), mikoparasitisme terjadi ketika jamur antagonis tumbuh melilit atau menembus hifa 

patogen sehingga mengganggu fungsi fisiologisnya. Mekanisme ini memungkinkan Trichoderma sp. memperoleh nu-

trisi langsung dari patogen dan menyebabkan kerusakan sel patogen secara bertahap. Adanya kombinasi mekanisme 

kompetisi, antibiosis, dan mikoparasitisme menunjukkan bahwa Trichoderma sp. memiliki kemampuan antagonistik 

yang kompleks terhadap Rigidoporus microporus. 

c b a 

a 
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Gambar 2. Pengamatan isolat PTS1-A3 dan Rigidoporus microporus; (a) dokumentasi asli hasil pengamatan; (b) gambar ilus-

trasi area pertumbuhan koloni; (c) garis ilusrasi pertemuan hifa kedua isolat jamur 

Perbedaan kemampuan penghambatan antar isolat diduga dipengaruhi oleh karakter fisiologis dan kemampuan 

adaptasi masing-masing isolat terhadap lingkungan rizosfer tanaman teh. Isolat yang berasal dari rizosfer tanaman teh 

diperkirakan telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan perkebunan sehingga memiliki kemampuan kompetitif 

yang lebih baik dibandingkan isolat koleksi laboratorium. Menurut Asri et al. (2024), mikroorganisme lokal umumnya 

memiliki kemampuan adaptasi lebih tinggi terhadap kondisi lingkungan asalnya sehingga berpotensi lebih efektif se-

bagai agens hayati lokal. 

 

3.3 Uji Toleransi Glifosat 

Hasil uji toleransi glifosat menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi herbisida menyebabkan penurunan 

pertumbuhan koloni seluruh isolat Trichoderma sp. yang dapa dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 4. Rata-rata Persentase Daya Hambatan Jamur Rizosfer terhadap Herbisida Glifosat 

Isolat 
Persentase Rata-Rata Daya Hambatan (%) 

0 0,4 0,8 1,2 Jumlah Rata-Rata 

PTS1-A3 0 45,97 86,39 88,19 55,13 

PS2-A3 0 54,17 54,03 86,39 41,87 

PS2-B5 0 53,47 54,72 64,31 43,12 

TK 0 41,81 68,75 84,31 48,71 

Semakin tinggi konsentrasi glifosat yang diberikan, semakin besar persentase penghambatan pertumbuhan ko-

loni. Namun demikian, tingkat sensitivitas masing-masing isolat berbeda. Isolat PS2-A3 menunjukkan toleransi 

tertinggi terhadap glifosat dengan persentase penghambatan sebesar 41,87% sehingga tergolong moderat berdasarkan 

klasifikasi Zhao et al. (2021). Sebaliknya, isolat PTS1-A3 menunjukkan persentase penghambatan tertinggi sebesar 

55,13% dan tergolong sensitif terhadap glifosat. 

 

Gambar 3. Isolat Trichoderma sp. dengan kode isolat TK 

Penurunan pertumbuhan koloni seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3, disebabkan oleh glifosat yang diduga 

memiliki bahan aktif herbisida yang dapat memengaruhi aktivitas metabolisme dan pertumbuhan hifa jamur. Menurut 

Majid et al. (2014), glifosat bekerja menghambat jalur metabolisme shikimat yang berperan dalam sintesis asam amino 

aromatik. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan koloni jamur terhambat, serta dapat menyebabkan perubahan fisiologis 

a 

a 

b 

Glifosat 0% 

a 

Glifosat 0,4% 

a 

Glifosat 0,8% 

a 

Glifosat 1,2% 

a 
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pada koloni jamur, diantaranya yaitu tidak terjadinya pembentukan konidia yang ditandai dengan warna hijau pada 

koloni yang dapat dilihat pada Gambar 3, serta tepi koloni yang tidak beraturan yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

Walaupun mekanisme utama glifosat ditujukan pada tanaman, residu herbisida di dalam tanah juga dapat memen-

garuhi aktivitas mikroorganisme tertentu yang sensitif terhadap senyawa tersebut. Fuchs et al. (2022) melaporkan 

bahwa penggunaan glifosat secara terus-menerus dapat menurunkan populasi mikroorganisme tanah, termasuk jamur 

antagonis. 

 

Gambar 4. Isolat Trichoderma sp. dengan kode isolat PS2-A3 pada media glifosat konsentrasi tertinggi 1,2% 

 

Meskipun demikian, beberapa isolat Trichoderma sp. masih mampu tumbuh pada media yang mengandung 

glifosat hingga konsentrasi tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa isolat tersebut memiliki kemampuan adaptasi ter-

hadap cekaman lingkungan akibat herbisida. Kemampuan toleransi ini sangat penting dalam pengembangan agens 

hayati pada perkebunan teh karena aplikasi glifosat masih umum dilakukan untuk pengendalian gulma. Isolat antag-

onis yang toleran terhadap glifosat memiliki peluang lebih besar untuk bertahan hidup dan tetap aktif menekan 

perkembangan patogen di lapangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isolat jamur rizosfer tanaman teh tidak hanya memiliki kemampuan 

antagonistik terhadap Rigidoporus microporus, tetapi juga memiliki tingkat toleransi tertentu terhadap glifosat. Kom-

binasi kedua karakter tersebut menjadi faktor penting dalam pengembangan agen pengendalian hayati yang kompati-

bel dengan praktik budidaya teh modern. Isolat yang memiliki kemampuan antagonistik tinggi namun sensitif ter-

hadap glifosat kemungkinan kurang efektif apabila diaplikasikan pada lahan yang rutin menggunakan herbisida. Se-

baliknya, isolat yang mampu bertahan terhadap glifosat memiliki peluang lebih baik untuk berkembang di daerah 

rizosfer dan mempertahankan aktivitas antagonistiknya terhadap patogen. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Trichoderma sp. hasil eksplorasi rizosfer tana-

man teh berpotensi dikembangkan sebagai agens hayati untuk pengendalian penyakit jamur akar putih pada tanaman 

teh. Penggunaan jamur antagonis lokal yang toleran terhadap glifosat dapat menjadi alternatif pengendalian yang lebih 

ramah lingkungan dibandingkan penggunaan fungisida kimia secara terus-menerus. Selain mampu menekan perkem-

bangan patogen, penggunaan agens hayati juga berpotensi menjaga keseimbangan mikroorganisme tanah dan men-

dukung keberlanjutan sistem budidaya teh. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Isolat jamur rizosfer tanaman teh yang diperoleh dari kebun teh Pusat Penelitian Teh dan Kina menunjukkan 

kemampuan antagonistik terhadap Rigidoporus microporus penyebab Penyakit Jamur Akar Putih. Isolat PTS1-A3 

memiliki daya hambat tertinggi sebesar 54,44%, sedangkan isolat PS2-A3 menunjukkan tingkat toleransi terbaik ter-

hadap herbisida glifosat dengan persentase penghambatan sebesar 41,87%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa be-

berapa isolat Trichoderma sp. asal rizosfer tanaman teh berpotensi dikembangkan sebagai agens hayati yang adaptif 

terhadap penggunaan glifosat di perkebunan teh. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai identifikasi molekuler isolat jamur antagonis serta pengujian efek-

tivitasnya secara in vivo dan di lapangan untuk mengetahui kemampuan pengendalian terhadap penyakit jamur akar 

putih pada kondisi lingkungan perkebunan teh sebenarnya. Selain itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai formu-

lasi dan kompatibilitas agens hayati dengan praktik budidaya serta penggunaan herbisida di perkebunan teh. 

 

Ucapan Terima Kasih: Penulis mengucapkan terima kasih kepada Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Bandung yang 

telah memfasilitasi kegiatan penelitian ini. 
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